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Learning Aids Development Training mengimpelementasikan kurikulum merdeka. Pelatihan tersebut diikuti
Independent Curriculum oleh beberapa orang guru dari beberapa sekolah imbas. Pelaksanaan
Teacher Learning Community pelatihan ini meliputi beberapa kegiatan 1) penjelasan konsep

kurikulum merdeka meliputi Capaian pembelajaran (CP), tujuan
Pembelajaran (TP) dan Alur tujuan pembelajaran (ATP) 2) pelatihan
penyusunan modul ajar. Hasil dari pelatihan yakni penguasaan dan
peningkatan pengetahuan tentang implementasi kurikulum merdeka
serta keterampilan dalam menyusun perangkat pembelajaran.

Training on preparing independent curriculum tools is based on the
problems faced by the SDN 1 SEPAPAN teacher community, namely
not yet mastering the concept of implementing the independent
curriculum as a whole. Based on these problems, it is necessary to
prepare teaching tool training aimed at increasing knowledge and skills
in preparing and implementing an independent curriculum. The training
was attended by several teachers from several affected schools. The
implementation of this training includes several activities 1) explanation
of the independent curriculum concept including learning outcomes
(CP), learning objectives (TP) and flow of learning objectives (ATP) 2)
preparation of teaching training modules. The results of the training are
mastery and increased knowledge about implementing the independent
curriculum as well as skills in compiling learning tools.
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LATAR BELAKANG

Kurikulum merupakan komponen penting dalam system Pendidikan Nasional yang berfungsi
sebagai acuan dalam implementasi pembelajaran (Dedi Lazuardi, 2017; Mahrus, 2021; Sakdiah &
Syahrani, 2022; Sukmawati, 2021). Seiring berjalannya waktu, kurikulum selalu berkembang
dan mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan kebutuhan (Amin, 2023; Halek, 2019; Santika
et al, 2022). Tentu hal tersebut berdasar pada hasil evaluasi kurikulum sebelumnya dan
tuntutan global. Dengan demikian output pendidikan diharapkan memiliki ketrampilan baru
yang relevan secara global.

Berdasarkan rilis hasi IPISA tahun 2022 menunjukkan peringkat Indonesia berada pada 68
dengan skor; matematika (379), sains (398), dan membaca (371). Hasil tersebut mencerminkan
tantangan pada sistem pendidikan Nasional Kurikulum merdeka sebagai solusi krisis
pembelajaran yang terjadi di Indonesia dan menyesuaikan dengan tantangan zaman karena guru
berpatokan pada kurikulum dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan
pembelajaran oleh karena itu butuh pembaruan kurikulum dalam menghadapi tantangan global
(Aqodiah, Baid Ida Astini, 2024; Aqodiah et al., 2023; Baiq Ida Astini, Aqodiah, 2023). Kurikulum
merdeka bertujuan untuk mengoptimalkan bakat dan minat peserta didik untuk fokus pada
materi esensial, pengembangan karakter, serta kompetensi peserta didik (Sa’diyah et al., 2023;
Tri Wahono, 2022).

Kurikulum merdeka mulai diberlakukan disemua sekolah secara umum pada tahun ajaran
2022/2023 pada semua jenjang Pendidikan secara bertahap dengan melihat kesiapan sumber
daya manusia disatuan Pendidikan masing-masing. (Nurfadillah & Mustika, 2024; Nurjanah &
Mustofa, 2024; Putri et al,, 2024; Sulistyani et al., 2022) menyatakan Pada tahun 2024 kurikulum
merdeka harapannya dapat di implementasikan seluruh sekolah di Indonesia. Namun, para guru
mengalami beberapa kendala terkait hal tersebut. 1) rendahnya pemahaman guru terkait
penguasaaan konsep dan implementasikurikulum merdeka, 2) pelatihan kurikulum merdeka
belum merata ke semua guru. Kondisi sedemikian rupa mengakibatkan praktik pembelajaran
masih terperangkap pada hal yang bersifat super fisial (surface approaches to learning)
meskipun kurikulum merdeka memiliki fleksibilitas tinggi, tantangan utama tetap terletak pada
implementasinya dilapangan (Fatih et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi, saat ini semua jenjangkelas di SD Negeril SEPAPAN sudah
mengimplementasikan kurikulum merdeka pada semua jenjang kelas pada tahun 2024. Sebagian

besar guru Kelas di Sekolah Dasar 1 Sepapan menganggap kurikulum merdeka merupakan hal
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baru dan perlu dicermati dengan saksama. Guru-guru tersebut belum sepenuhnya memahami
konsep merdeka belajar dan implemetasinya dalam pembelajaran sehingga menyusun
perangkat ajar tersebut. Hasil wawancara dengan komunitas belajar guru SDN1 Sepapan
menyatakan bahwa beberapa guru mengalami kesulitan dalam Menyusun CP, TP dan ATP dalam
modul ajar dengan pendekatan berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka Karena adanya
worksop atau seminar sejenis belum merata diikuti oleh guru tersebut. Hal lain yang
diungkapkan adalah menyusun modul ajar terkait yang inovatif dan kreatif agar mampu
membantu pemahaman peserta didik terhadap suatu materi. Hal tersebut selaras dengan
temuan penelitian oleh (Fatih et al., 2024) menyatakan 25% guru yang memahami kurikulum
Merdeka Belajar dengan sangat baik, sementara 35% memiliki pemahaman yang cukup, 25%
memiliki pemahaman yang sedikit, dan 15% tidak memahaminya sama sekali. Dengan demikian,
salah satu upaya untuk menguasai konsep atau teknis kurikulum merdeka yakni tim guru
penggerak SD Negeri 1 Sepapan menyelenggarakan kegiatan pelatihan implementasi kurikulum
merdeka kepada komunitas belajar guru Sekolah Dasar Negeri 1 Sepapan penyusunan
pearangkat ajar kurikulum merdeka terdiri dari penjelasan konsep kurikulum merdeka dan
teknik menyusun modul ajar dengan pendekatakan diferensisasi serta penyusunan lembar kerja
peserta didik (LKPD).

Pelatihan bertujuan melatih atau mengembangkan kemampuan dan keterampilan seseorang
(Irawati, 2018; Wardatun Nikmah et al., 2023). Berdasarkan solusi yang ditawarkan diharapkan
guru kelas Sekolah Dasar Negeri 1 Sepapan mampu menguasai, memamahi dan
mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan lebih baik. Lebih jauh lagi diharapkan
terlaksananya pelatihan ini dapat meningkatkan kemampuan pengetahuan dan keterampilan
dalam mengimpelementasikan kurikulum merdeka sehingga dapat memberikan layanan

pendidikan yang optimal kepada seluruh peserta didik Sekolah Dasar Negeri 1 Sepapan.

Metode Pelaksanaan

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Sepapan desa Sepapan,kec. Jerowaru, kab. Lombok
timur. Kegiatan pelatihan ini selaksanakan selama empat hari disetiap hari sabtu dimulai dari
jam 08:00-selesai. Kegiatan pengabdian Kepada Masyarakat ini diperuntukkan kepada
komunitas be lajar guru Sekolah Dasar Negeri 1 Sepapan dan diikuti oleh beberapa peserta dari

sekolah lain dari kec. jerowaru sehingga jumlah peserta yang ikut adalah 31 guru. Pengabdian

masyarakat ini menggunakan metode pendekatan PAR (Participatory Action Research) yang
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Adapaun rangkaian kegiatan yang terstruktur dan sistematis sebagai berikut:

1. Pra pelatihan, mengidentifikasi masalah dilapangan dan merumuskan alternatif solusi
mengatasi permasalahan berupa mengadakan pelatihan dengan didampingi oleh
narasumber yakni guru penggerak SDN 1 Sepapan

2. Pelatihan ini terdiri atas beberapa materi yaitu:

e penjelasan kurikulum merdeka terkait CP/TP/ATP.

e Pelatihan pembuatan modul ajar dengan pendekatan diferensiasi.

e Pelatihan penyusunan LKPD.

3. Pasca pelatihan, evaluasi dan refleksi bersama peserta terkait tingkat pemahaman dan
penguasaan materi oleh peserta pelatihan, rekomendasi dan tindak lanjut berikutnya dari
pelatihanya telah dilaksanakan.

Dari tahapan diatas secara keseluruhan proses pelatihan dilaksanakan oleh guru penggerak
bersama komunitas guru Sekolah Dasar Negeri 1 Sepapan dan diikuti oleh beberapa guru dari SD
kecematan jerowaru. Hal ini yang menjadi ciri utama dari sebuah metode yang berbasis
partisipasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui observasi, wawancara,
berbagi cerita dan dokumentasi tentunya menganalisis data dengan lembar observasi, lembar

wawancara, sharing, dan lembar dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan
Kurikulum merdeka belajar memberi hak belajar secara merdeka sehingga guru memerlukan
strategi dalam penerapannya. Kurikulum merdeka merupakan hasil penyempurnaan dari
kurikulum sebelumnya yang dirancang oleh Kemdikbud dengan memberikan kebebasan dan
fleksibilitas pada satuan pendidikan dengan berdasarkan kebutuhan peserta didik. Saat ini
seluruh satuan pendidikan sudah menerapkan kurikulum merdeka secara bertahap. Tentu
menerapkan kurikulum baru membutuhkan penguasaaan konsep yang baik agar sesuai dengan
grand design dari kurikulum tersebut. Implementasi kurikulum merdeka pada kegiatan
pembelajaran ada 3 tipe:
1. Aktivitas pembelajaran intrakurikuler dengan mengacu pada pendekatan diferensiasi.
2. Pembelajaran kurikuler berupa adanya jam pembelajaran (JP) penguatan profil pelajar
Pancasila.

3. Pembelajaran ekstrakurikuler berdasarkan minat peserta didik.
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Gambar 1. Peserta Komunitas Belajar SD Negeri 1 Sepapan

Pelaksanaan pelatihan kurikulum merdeka yang dihadiri oleh 31 guru kelas komunitas

belajar pada sekolah dasar Negeri 1 Sepapan dan beberapa guru dari sekolah imbas kecematan

jerowaru berfokus pada tipe aktivitas intrakulikuler atau pembelajaran dikelas dengan

pendekatan diferensiasi. Adapun uraian setiap kegiatan dijelaskan oleh masing- masing

narasumber yakni Lalu Suhardi, S.Pd, Retno Sri Ningsih, S.Pd, Martapika Lotimawati, S.Pd

sebagai berikut:

1.

Penjelasan Kurikulum Merdeka

Konsep kurikulum merdeka dijelaskan oleh Retno Sri Ningsih, S.Pd.Narasumber
menjelaskan konsep kurikulum merdeka belajar dapat dimaknai sebagai pembelajaran yang
memiliki fleksibilitas tinggi dalam aktivitas di kelas. Kurikulum merdeka pada satuan
pendidikan dasar terbagi menjadi tiga (3) fase yakni fase A untuk kelas 1 dan kelas 2, fase B
untuk kelas 3 dan kelas 4, serta fase C untuk kelas 5 dan kelas 6. Sedangkan capaian
pembelajaran pada masing-masing fase berdasarkan pada Keputusan Kepala BSKAP No.
008/H/KR/2022 tahun 2022 tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini,
Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka.

Kurikulum merdeka menekankan pada aspek materi esensial, penguasaan
kompetensi dan pengembangan karakter, melalui pembelajaran berbasis proyek. Hal ini
senada dengan pendapat (Alfi & Wibangga, 2023) menyatakan bahwa pendidikan masa kini
berbasis kompetensi dan proses pembelajaran diarahkan mampu menghasilkan produk yang
bernilai. Proyek dikembangkan berdasarkan tema-tema tertentu yang ditentukan oleh
pemerintah, yang memperkuat pencapaian profil pelajar pancasila (Damayanti et al., 2022;

Kasmudi et al., 2024; Khasanah & Muthali’in, 2023; Wiyani, 2023).
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Gambar 2. Paparan konsep kurikulum

2. Pelatihan Penyusunan Modul Ajar

Penyusunan modul ajar memaparkan Retno Sri Ningsih, S.Pd. Materi konsep modul
ajar dan memberi pendampingan pelatihan dalam menyususn modul ajar dengan
pendekatan diferensiasi. Pemaparan materi terkait kurikulum merdeka, menjadi acuan
secara konseptual dalam menyusun modul ajar. Dalam penerapan kurikulum merdeka, guru
perlu memperhatikan kebutuhan siswa dengan melihat kondisi dan keadaan di lingkungan
sebagai acuan untuk mendesain pembelajaran. Persiapan menyusun modul ajar meliputi
analisis capaian pembelajaran (CP) terkait materi atau konten apa yang harus dicapai oleh
peserta didik dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, guru perlu menyusun Tujuan
Pembelajaran (TP) dan materi yang akan diajarkan berdasarkan formula ABCD berupa
Audience (peserta), Behavior (perilaku), Conditions (kondisi), dan Degree (tingkatan) dan
membreakdown TP tersebut menjadi alur tujuan pembelajaran (ATP). Setelah itu, guru dapat
menyusun modul ajar sesuai dengan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan dengan
menggunakan pendekatan berdiferensiasi. Pembelajaran diferensiasi dapat diartikan sebagai
penyesuaian mengajar berdasarkan kebutuhan peserta didik seperti gaya belajar, minat dan
atau bakatnya. Terdapat 3 strategi dalam berdiferensiasi yaitu:
a. Diferensiasi konten,
b. Difrensiasi proses mengacu pada bagaimana peserta didik,
c. Diferensiasi produk.

Selanjutnya, dalam pelatihan diberi penjelasan terkait asesmen Kurikulum Merdeka

agar tujuan pembelajaran sesuai target dan terukur dengan tepat. Selanjutnya, dilakukan
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evaluasi pembelajaran menggunakan asesmen diagnostik, asesmen sumatif dan formatif,
selanjutnya melaporkan pelaporan hasil belajar peserta didik
Pelatihan Penyusunan lembar kerja perserta didik (LKPD)

Paparan materi dan pendampingan penyusunan LKPD dilaksanakan oleh Martapika
Lotimawati, S.Pd. Narasumber menyampaikan bahwa LKPD menjadi bagian dari modul ajar.
LKPD dapat dimaknai sebagai sekumpulan kegiatan mendasar yang wajib dilakukan oleh
peserta didik sebagai upaya memaksimalkan pemahaman agar kemampuan dasar terkusai
sesuai indicator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. LKPD terdiri dari berbagi
bentuk yaitu:

a. LKPD yang berfungsi membantu menemukan konsep.

b. LKPD yang berfungsi membantu peserta didik mengimplementasikan dan
mengintegrasikan konsep-konsep yang ditemukan.
LKPD yang berfungsi untuk penuntun belajar.

d. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan materi pembelajaran.

e. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk kerja dalam praktik atau demonstrasi

Tahap-tahap pembuatan LKPD dimulai dari pembuatan sampul, identitas, CP, TP,
materi ajar, petunjuk, dan lembar kerja. LKPD berfungsi sebagai kegiatan evaluasi mandiri
peserta didik dalam memahami pembelajaran. Maka dari itu, seorang guru harus membuat
LKPD secara mandiri agar tujuan pembelajaran terukur dengan tepat sesuai karakteristik
masing- masing peserta didik. Pada akhir kegiatan dilaksanakan sesi tanya jawab yang
bertujuan mengukur keterserapan materi oleh peserta pelatihan ataupun bertanya terkait
materi yang belum dipahami. Pada sesi ini, peserta proaktif bertanya dan menjawab
pertanyaan dari narasumber yang mengindikasikan peserta pelatihan mampu menyerap
materi dengan baik (Makrif et al.,, 2023). Sesuai dengan pengadian dari hasil pelaksanaan
workshop di SDN 1 SEPAPAN disimpulkan bahwa guru dapat menerima materi pelatihan ini
dengan baik, mulai dari pengetahuan dasar tentang kurikulum merdeka sampai pada tahap
merancang perangkat pembelajara yang baik dan benar. Tindak lanjut dari pelatihan ini
yakni kombel menyusun modul ajar dengan pendekatan diferensiasi serta modul ajar yang

inovatif sesuai dengan karakteristik peserta didik masing-masing.
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Gambar 3. Diskusi dan tanya jawab

Simpulan dan Saran

Pelaksanaan pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka pada guru
sekolah dasar Negeri 1 Sepapan berangkat dari adanya ketidak merataan workshop/seminar
terkait kurikulum merdeka yang diikuti oleh guruguru pada komunitas belajar guru Sekolah
Dasar Negeri 1 Sepapan dan beberapa sekolah imbas di kecematan jerowaru rendahnya
pemahaman dan penguasaan implementasi kurikulum merdeka. Dengan demikian dilaksanakan
pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka pada komunitas belajar
guru kelas sekolah dasar Negeri 1 Sepapan. Adapun rangkaian program pelatihan meliputi: 1)
penjelasan kurikulum merdeka, 2) pelatihan pembuatan modul ajar berbasis pendekatan
diferensiasi, dan 3) pelatihan penyusunan LKPD pada 10, 24, 31 Agustus dan 7 september. Hasil
dari kegiatan tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan peningkatan keterampilan dalam
menyusun perangkat pembelajaran kurikulum merdeka.

Sekolah Dasar Negeri 1 Sepapan adalah sekolah penggerak peneliti sangat
merekomendasikan untuk peserta PLP Il Terintegrasi KKNDIK untuk kembali disekolah tersebut
banyak pelajaran yang bisa diambil mulai dari belajar mengajar hingga pembentukan karakter
sebagai tenaga pendidik yang akan mendatang. SD Negeri 1 Sepapan adalah sekolah yang
mengutamakan kedisiplinan jadi untuk peserta PLP II Terintegrasi KKNDIK selanjutnya
diharapkan menyiapkan diri lebih baik lagi secara akademis maupun secara mental. Mengenal
orang baru dan lingkungan baru adalah adaptasi yang cukup sulit tetapi sebagai calon pendidik
bagaimanapun situasinya jadikan itu sebagai pelajaran demi kematangan diri sebagai calon

pendidik dimasa depan.

17



Vol 2 No 1. Februari, 2025 p. 10-20 e-ISSN 3047-0056

Ucapan Terimakasih

Tim penulis mengucapkan terimakasih kepada Lembaga Sekolah yang telah memberikan
kesempatan kepada tim penulis untuk melakukan penelitian di SDN 2 Padamara, sehingga tim
penulis dapat menyelesaikan jurnal ini dengan struktur yang baik. Tim penulis juga
mengucapkan banyak terima kepada lembaga Pendidikan Universitas Muhammadiyah Mataram

yang telah mendukung Keterlaksanaan penulisan jurnal ini.

Referensi

Alfi, C., & Wibangga, D. S. (2023). Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (P]BL)
Dengan Role Playing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Di SMAN 2 Malang.
Jurnal Pendidikan : Riset Dan Konseptual, 7(4), 768.
https://doi.org/10.28926/riset_konseptual.v7i4.833

Amin, B. (2023). Pengembangan Kurikulum Ilmu Pendidikan Bahasa Arab Dalam Konteks
Kekinian. AMEENA JOURNAL [Volume, 1(2), 146-154.

Aqodiah, Baid Ida Astini, N. H. (2024). The Effectiveness of School Principal Leadership in
Implementing the Independent Curriculum (Case Study at MIN 1 Mataram). Attadib: Journal
of Elementary Education, 8(3).

Aqodiah, A., Astini, B. I., & Hasanah, N. (2023). Teachers’ Perceptions in Educational Concepts
(Study on Independent Learning Application at MIN 1 Mataram). Syekh Nurjati
International Conference on Elementary Education, 1, 320.
https://doi.org/10.24235/sicee.v1i0.14626

Baiq Ida Astini, Aqodiah, N. H. (2023). Inovasi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam
Menerapkan Kurikulum Merdekal. Jurnal CENDEKIA: Media Komunikasi Penelitian Dan
Pengembangan Pendidikan Islam, 15(01), 80-97.

Damayanti, A. D., Jannah, A. N., & Agustin, N. (2022). Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Smp Muhammadiyah 19 Sawangan. Prosiding Samasta,
29.

Dedi Lazuardi. (2017). Manajemen Kurikulum Sebagai Pengembangan Tujuan Pendidikan. Al-
Idarah: Jurnal Kependidikan Islam, 7(1), 99-112.

Fatih, M., Alfi, C., Nahdlatul, U., Blitar, U., Timur, J., & Kunci, K. (2024). Pelatihan Penyusunan

18



Al-Khidmat; Jurnal Pengabdian Masyarakat - Vol 2 No 1. 2025 p. 10-20

Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka pada Komunitas Belajar Guru Kelas 11l Sekolah
Dasar di Kota Blitar. 2(379), 29-35.

Halek, D. H. (2019). Kurikulum 2013 dalam Perspektif Filosafi. Jurnal Georafflesia : Artikel Ilmiah
Pendidikan Geografi, 3(2), 1. https://doi.org/10.32663/georaf.v3i2.567

[rawati, R. (2018). Pengaruh Pelatihan Dan Pembinaan Terhadap Pengembangan Usaha Kecil.
Jurnal Ilmiah Bisnis Dan Ekonomi Asia, 12(1), 74-84.
https://doi.org/10.32812/jibeka.v12i1.18

Kasmudi, 1., Al-kattani, A. H., & Tamam, A. M. (2024). Manajemen kegiatan siswa dalam Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila ( P5 ) melalui Pendidikan Agama Islam di SMKN 1
Cibinong Bogor. 17(3), 747-766. https://doi.org/10.32832 /tawazun.v17i3

Khasanah, V. A,, & Muthali'in, A. (2023). Penguatan Dimensi Bernalar Kritis Melalui Kegiatan
Proyek Dalam Kurikulum Merdeka. Jurnal Dimensi Pendidikan Dan Pembelajaran, 11(2),
172-180. https://doi.org/10.24269/dpp.v11i2.7100

Mahrus, M. (2021). Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran dalam Sistem Pendidikan Nasional.
JIEMAN:  Journal of  Islamic Educational Management, 3(1), 41-80.
https://doi.org/10.35719/jieman.v3i1.59

Nurfadillah, R, & Mustika, D. (2024). Peran guru penggerak dalam pelaksanaan kurikulum
merdeka di sekolah dasar. Jurnal EDUCATIO: Jurnal Pendidikan Indonesia, 10(1), 329.
https://doi.org/10.29210/1202424205

Nurjanah, E. A., & Mustofa, R. H. (2024). Transformasi Pendidikan: Menganalisis Pelaksanaan
Implementasi Kurikulum Merdeka pada 3 SMA Penggerak di Jawa Tengah. Didaktika: Jurnal
Kependidikan, 13(1), 69-86. https://mail.jurnaldidaktika.org/contents/article /view/419

Putri, S. A., Asbari, M., & Hapizi, M. Z. (2024). Perkembangan Pendidikan Indonesia: evaluasi
potensi implementasi merdeka belajar. Journal of Information Systems and Management
(JISMA), 3(2), 39-46.

Sa’diyah, I. S., Oktavia, R., Bisyara, R. S., & Badrudin. (2023). Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar Jenjang SMA. Khazanah Multidisiplin, 1V(2), 348-362.
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php /Kl

Sakdiah, H. & Syahrani. (2022). Pengembangan Standar Isi dan Standar Proses Dalam
Pendidikan Guna Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Sekolah. Cross-Border, 5(1), 622-
632.

Santika, I. G. N., Suarni, N. K., & Lasmawan, 1. W. (2022). Analisis Perubahan Kurikulum Ditinjau

19



Vol 2 No 1. Februari, 2025 p. 10-20 e-ISSN 3047-0056

Dari Kurikulum Sebagai Suatu Ide. Jurnal Education and Development, 10(3), 694-700.

Sukmawati, H. (2021). Komponen-Komponen Kurikulum Dalam Sistem Pembelajaran. Ash-
Shahabah, 7(1), 62-70.

Sulistyani, F., Mulyono, R, & Mulyono, R. (2022). Implementasi Kurikulum Merdeka (Ikm)
Sebagai Sebuah Pilihan Bagi Satuan Pendidikan: Kajian Pustaka. Didaktik: Jurnal IImiah
PGSD STKIP Subang, 8(2), 1999-2019. https://doi.org/10.36989/didaktik.v8i2.506

Tri Wahono. (2022). Penguatan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Agama Hindu Pada Sistem
Pembelajaran Blok Implementasi Merdeka Belajar. Widya Aksara: Jurnal Agama Hindu,
27(2),175-183. https://doi.org/10.54714 /widyaaksara.v27i2.189

Wardatun Nikmah, Afifatul Mukarromah, Dimas Widyansyah, & Mochammad Isa Anshori.
(2023). Penggunaan Teknologi Dalam Pengembangan SDM. Mutiara : Jurnal Penelitian Dan
Karya Ilmiah, 1(5), 366-386. https://doi.org/10.59059 /mutiara.v1i5.511

Wiyani, N. A. (2023). Implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila dalam kurikulum

merdeka di lembaga paud. Jurnal Pendidikan Anak, 10(1), 23-35.

20



